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Abstrak 

Latar belakang: Stunting dan wasting merupakan salah satu permasalahan gizi utama pada balita 

yang membawa dampak terhadap tumbuh kembang anak, sehingga diperlukan intervensi edukatif 

berbasis masyarakat. Kader posyandu khususnya posyandu balita memiliki peran strategis sebagai 

agen edukasi kesehatan, namun keterbatasan pengetahuan menjadi tantangan dalam upaya 

pencegahan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parenting education 

terhadap peningkatan pengetahuan kader posyandu tentang pencegahan stunting dan wasting melalui 

pendekatan pola asuh holistik. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif pra-

eksperimen dengan pendekatan one group pretest–posttest design. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 78 kader posyandu dengan menggunakan teknik totale sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa kuesioner pengetahuan yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji paired sample 

t-test. Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

dari 54,8 menjadi 94,2 dengan selisih sebesar 39,4 poin (p < 0,001), yang menunjukkan perbedaan 

signifikan sebelum dan sesudah intervensi. Dengan demikian, intervensi parenting education 

menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader posyandu. Kesimpulan: 

Kesimpulannya, pemberdayaan kader melalui edukasi berbasis pola asuh holistik dapat menjadi salah 

satu strategi efektif dalam mendukung pencegahan stunting dan wasting secara berkelanjutan di tingkat 

komunitas. Saran: Program parenting education berbasis pola asuh holistik perlu diimplementasikan 

secara berkelanjutan dan terintegrasi melalui pemberdayaan kader posyandu untuk meningkatkan 

upaya pencegahan stunting dan wasting di tingkat komunitas/masyarakat. 

 

Kata kunci: Parenting education, stunting, wasting, pola asuh holistik 

 

Abstract 

Stunting and wasting are major nutritional problems in toddlers that impact their growth and 

development, necessitating community-based educational interventions. Integrated service post 

(Posyandu) cadres, particularly those for toddlers, have a strategic role as health education agents, 

but limited knowledge poses a challenge in prevention efforts. This study aims to analyze the influence 

of parenting education on increasing the knowledge of integrated health post (Posyandu) cadres 

regarding the prevention of stunting and wasting through a holistic parenting approach.. This study 

used a quantitative pre-experimental design with a one-group pretest–posttest design approach. The 

sample in this study was 78 Posyandu cadres using a total sampling technique. The instrument used 

in this study was a knowledge questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data 

analysis was carried out descriptively and inferentially using the Shapiro–Wilk test and paired sample 

t-test. The results showed an increase in the average knowledge score from 54.8 to 94.2 with a 

difference of 39.4 points (p < 0.001), indicating a significant difference before and after the 

intervention. Thus, parenting education interventions showed effective results in improving the 
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knowledge of integrated health post (Posyandu) cadres. In conclusion, empowering cadres through 

holistic parenting-based education can be an effective strategy in supporting the prevention of stunting 

and wasting sustainably at the community level. Recommendation: Parenting education programs 

based on holistic parenting need to be implemented sustainably and integratedly through the 

empowerment of integrated health post (Posyandu) cadres to improve efforts to prevent stunting and 

wasting at the community level. 

Keywords: Parenting education,  stunting, wasting, holistic parenting. 

 

 

Pendahuluan 

Stunting dan wasting pada balita masih 

menjadi salah satu permasalahan gizi utama di 

Indonesia, termasuk Yogyakarta, yang sangat 

mempengaruhi tumbuh kembang anak dan 

produktivitas generasi masa depan. Stunting 

merupakan suatu kondisi dimana seorang anak 

mengalami gagal tumbuh yang diakibatkan oleh 

kekurangan gizi kronis yang terjadi pada 1.000 

hari awal kehidupan, sedangkan wasting 

merupakan suatu kondisi gizi buruk akut yang 

ditandai dengan adanya ketidaksesuaikan antara 

berat badan (rendah) menurut tinggi badan anak 

(Dinkes Kota Yogyakarta, 2021). Berdasarkan 

data terakhir, prevalensi stunting di Yogyakarta 

masih di atas ambang batas yang ditetapkan 

WHO, menandakan perlunya intervensi terpadu 

dan berkelanjutan (Dinkes Kota Yogyakarta, 

2021). 

Faktor penyebab utama stunting dan 

wasting sangat beragam, mulai dari asupan 

nutrisi yang kurang, penyakit infeksi berulang, 

hingga rendahnya kualitas pola pengasuhan di 

keluarga. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan orang tua, khususnya 

ibu, sangat berkorelasi dengan angka kejadian 

stunting dan wasting pada anak balita 

(Masturina et al., 2023; Shen et al., 2020). 

Orang tua dengan tingkat pengetahuan yang 

lebih baik mengenai gizi dan pengasuhan anak 

cenderung dapat mencegah kasus stunting pada 

anak mereka (Trinanda, 2023). 

Implementasi pendidikan parenting 

(parenting education) terbukti secara efektif 

untuk meningkatkan kapasitas tingkat 

pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam 

menerapkan pola pengasuhan yang optimal 

guna menurunkan angka stunting dan wasting 

(Hidayati et al., 2024). Melalui edukasi gizi, 

promosi pola asuh yang responsif, dan 

peningkatan praktik hidup bersih dan sehat, 

program parenting education dapat 

memperbaiki perilaku keluarga terkait 

pemenuhan hak tumbuh kembang anak sejak 

dini (Kohl et al., 2022a; Lestari, 2023). 

Pendekatan pola asuh holistik sangat 

relevan diterapkan karena mencakup pola 

pengasuhan yang tidak hanya memperhatikan 

aspek fisik (nutrisi dan kesehatan) saja tetapi 

juga stimulasi kognitif, kasih sayang, dan 

keamanan emosional anak (Hadi et al., 2023; 

Setiyadi et al., 2023). Studi-studi terkini 

menunjukkan peran stimulasi dan perhatian 

orang tua sangat penting dalam memastikan 

anak tumbuh optimal, serta dapat mengurangi 

risiko stunting dan wasting secara signifikan 

ketika digabungkan dengan asupan gizi 

seimbang (Candra & El Taguri, 2013; Rahayu 

et al., 2018). 

Selain intervensi individu, upaya berbasis 

komunitas yang melibatkan keluarga, kader, 

dan tenaga kesehatan juga diperlukan agar 

perubahan perilaku bisa berkelanjutan. 

Intervensi komunitas yang terstruktur dan 

berbasis konteks lokal terbukti efektif dalam 

menurunkan angka stunting di beberapa 

wilayah studi di Indonesia (Stewart et al., 

2018a; Usman et al., 2022). Di Desa 

Srikayangan Sentolo, tantangan sosial, 

ekonomi, dan keterbatasan akses layanan 

kesehatan memperbesar urgensi penerapan 

intervensi parenting education secara masif dan 

terkoordinasi (Mihelic et al., 2018). 

Kader posyandu merupakan anggota 

masyarakat yang dipilih secara sukarela untuk 

mengelola dan menyelenggarakan berbagai 

program kesehatan di tingkat desa, termasuk 

pelayanan gizi dan pemantauan tumbuh-

kembang balita (Kementerian Kesehatan RI, 
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2022; Priyono, 2020). Peran kader sangat 

strategis karena mereka memahami kebutuhan, 

adat istiadat, dan kondisi masyarakat setempat, 

sehingga lebih efektif dalam menyampaikan 

informasi kesehatan kepada keluarga balita 

(Sugiyanto et al., 2024). Namun, saat ini masih 

cukup banyak kader posyandu yang belum 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang 

baik dalam mengedukasi orang tua tentang 

pencegahan stunting dan wasting (Direktur 

Jenderal Kesehatan Masyarakat & Direktur 

Gizi Masyarakat, 2020; Prodyanatasari et al., 

2024). 

Intervensi parenting education ini 

didesain khusus untuk meningkatkan kapasitas 

kader posyandu di Desa Srikayangan Sentolo 

Yogyakarta. Pelatihan dan edukasi secara 

terstruktur pada kader mampu mengembangkan 

perannya sebagai fasilitator utama edukasi 

stunting, wasting, dan pola asuh holistik kepada 

orangtua balita di kelompok posyandu masing-

masing (Basnet et al., 2022; Sangalang et al., 

2022). Peningkatan tingkat pengetahuan dan 

keterampilan kader tidak hanya berdampak 

pada individu saja, tetapi juga pada kapasitas 

komunitas untuk membangun pola hidup sehat 

dan mencegah masalah gizi kronis balita secara 

berkelanjutan. Strategi ini mengacu pada 

prinsip promosi kesehatan dimana transfer 

pengetahuan, ketrampilan, dan motivasi kepada 

kader menjadi kunci keberhasilan program 

posyandu (Arisman et al., 2024; Luti et al., 

2012)(Gustini et al., 2019; Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya berfokus pada kognisi personal kader, 

tetapi juga membangun sistem edukasi 

kesehatan masyarakat berbasis promosi 

kesehatan, agar dampak pencegahan stunting 

dan wasting dapat menjangkau keluarga balita 

secara langsung dan berkelanjutan di 

lingkungan posyandu (Gustini et al., 2019; 

Kementerian Kesehatan RI, 2019). Oleh karena 

itu, pengembangan dan implementasi program 

parenting education berbasis pola asuh holistik 

di Desa Srikayangan Sentolo diharapkan dapat 

menjadi salah satu strategi efektif dalam upaya 

pencegahan stunting dan wasting. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk menyediakan bukti ilmiah 

terkait pengaruh pendidikan orang tua terhadap 

penurunan risiko masalah gizi buruk pada anak 

dan sebagai rujukan untuk pengembangan 

kebijakan serta praktik kesehatan masyarakat 

ke depan (Gustini et al., 2019; Kementerian 

Kesehatan RI, 2019; Susilowati & Himawati, 

2017). 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen (pre-

experimental design) menggunakan pendekatan 

one group pretest–posttest design, yang 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

intervensi parenting education terhadap 

peningkatan pengetahuan kader posyandu 

mengenai stunting, wasting, dan pola asuh 

holistik. Pendekatan yang digunakan adalah 

kuantitatif analitik dengan pengukuran sebelum 

dan sesudah intervensi untuk menilai perubahan 

yang terjadi secara objektif. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Srikayangan, Kecamatan 

Sentolo, Yogyakarta. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kader posyandu yang 

sebanyak 78 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh populasi dijadikan subjek penelitian 

yaitu ibu kader posyandu yang aktif sebanyak 

78 orang. 

Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah intervensi pendidikan kesehatan 

(parenting education) yang mencakup materi 

stunting, wasting, dan pola asuh holistik, 

sedangkan variabel dependen adalah tingkat 

pengetahuan kader posyandu. Selain itu, 

variabel tambahan yang diamati adalah tingkat 

keaktifan dan partisipasi kader selama kegiatan 

berlangsung. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 20 butir 

pertanyaan mengenai konsep stunting, wasting, 

dan pola asuh holistik. Indikator yang diukur 

meliputi pengertian, faktor risiko, dampak, 

upaya pencegahan stunting dan wasting, serta 

penerapan pola asuh holistik. Setiap jawaban 

benar diberi skor 1 dan jawaban salah skor 0. 

Validitas isi instrumen dinilai oleh dosen 

kebidanan dengan Content Validity Index 
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(CVI) sebesar 0,92, sedangkan uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 

0,87, sehingga instrumen memiliki validitas dan 

reliabilitas baik..  

Tahap pelaksanaan diawali dengan 

pengisian kuesioner pretest, kemudian 

dilanjutkan dengan program parenting 

education yang dilaksanakan selama 1 hari 

dalam 3 sesi pembelajaran. Setiap sesi 

berlangsung selama 60 menit, total waktu 

edukasi sekitar 180 menit. Materi sesi pertama 

membahas konsep dasar stunting dan wasting 

beserta faktor risiko dan upaya pencegahannya. 

Sesi kedua membahas pola asuh holistik yang 

meliputi pemenuhan kebutuhan gizi, stimulasi 

tumbuh kembang, kesehatan, perlindungan, dan 

kasih sayang anak. Sesi ketiga berisi diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan simulasi studi 

kasus mengenai penerapan pola asuh holistik 

dalam pencegahan stunting dan wasting di 

masyarakat. Edukasi diberikan oleh peneliti,  

dosen kebidanan, dengan pendekatan 

pembelajaran orang dewasa (andragogy) yang 

menekankan partisipasi aktif peserta. Metode 

pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, serta 

umpan balik selama proses pembelajaran. 

Media edukasi yang digunakan berupa 

presentasi PowerPoint  dan leaflet. Setelah itu 

seluruh peserta mengisi kuesioner posttest. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk menghitung nilai rerata (mean), serta 

persentase peningkatan skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum 

dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu 

diuji normalitasnya menggunakan uji Shapiro–

Wilk. Apabila data berdistribusi normal (p > 

0,05), maka digunakan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan rerata skor pretest 

dan posttest. Sebaliknya, apabila data tidak 

berdistribusi normal (p < 0,05), maka 

digunakan uji Wilcoxon signed-rank test. 

Tingkat signifikansi yang digunakan adalah α = 

0,05 dengan derajat kepercayaan 95%. Nilai p-

value < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

intervensi. Sementara itu, data keaktifan kader 

dianalisis secara deskriptif kualitatif 

berdasarkan hasil observasi dan catatan 

fasilitator selama kegiatan berlangsung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh intervensi parenting 

education terhadap peningkatan pengetahuan 

kader posyandu mengenai stunting, wasting, 

dan pola asuh holistik. Intervensi dilaksanakan 

di Desa Srikayangan, Kecamatan Sentolo, 

Yogyakarta, dengan melibatkan 78 kader 

posyandu sebagai responden penelitian.  

Hasil karakteristik responden seperti dalam 

tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=78) 

Karakteristik (n) (%) 

Umur Kader 
  

20–30 tahun 5 6,4 

31–40 tahun 18 23,1 

>40 tahun 55 70,5 

Total 78 100,0 

Pendidikan Kader 
  

SD 8 10,3 

SLTP 28 35,9 

SLTA 31 39,7 

D1/D3/S1/S2/S3 11 14,1 

Total 78 100,0 

Pekerjaan Kader 
  

Ibu Rumah Tangga 39 50,0 

Buruh 18 23,1 

Pegawai Swasta 21 26,9 

Total 78 100,0 

Lama Menjadi Kader 
  

<2 tahun 12 15,4 

2–5 tahun 41 52,6 

>5 tahun 25 32,0 

Total 78 100,0 

Seluruh responden mengikuti rangkaian 

kegiatan penelitian yang terdiri dari pengukuran 

awal (pretest), pemberian intervensi edukasi, 

dan pengukuran akhir (posttest). 

Intervensi pendidikan kesehatan diberikan 

secara terstruktur menggunakan pendekatan 

pembelajaran orang dewasa (andragogy) 

melalui kombinasi metode ceramah interaktif, 

diskusi kelompok, tanya jawab, serta simulasi 

studi kasus yang relevan dengan kondisi 

lapangan. Materi yang diberikan mencakup 

konsep dasar stunting dan wasting, faktor 

risiko, pencegahan berbasis gizi dan 
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pengasuhan, serta penerapan pola asuh holistik 

yang meliputi aspek fisik, kognitif, dan 

emosional anak. Selain itu, peserta juga 

diberikan media edukasi berupa buku dan alat 

bantu stimulasi tumbuh kembang (SDIDTK) 

untuk mendukung proses pembelajaran dan 

implementasi di lapangan..  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro–Wilk 

Variabel Statistik (W) p-value Keterangan 

Pretest 0,971 0,087 Normal 

Posttest 0,963 0,065 Normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro Wilk pada Tabel 3, 

diperoleh nilai signifikansi (p-value) untuk skor 

pretest sebesar 0,087 dan posttest sebesar 0,065, 

di mana kedua nilai tersebut lebih besar dari 

batas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data skor pengetahuan kader baik 

sebelum maupun sesudah intervensi 

berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya 

asumsi normalitas, maka analisis statistik 

selanjutnya dapat menggunakan uji parametrik, 

yaitu paired sample t-test, untuk menguji 

perbedaan rerata skor pretest dan posttest.  

Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa 

data memiliki sebaran yang relatif simetris dan 

tidak mengalami penyimpangan ekstrem, 

sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat 

dianggap valid dan representatif dalam 

menggambarkan perubahan pengetahuan kader 

setelah intervensi. 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample t-test Skor Pengetahuan Kader 

Variabel Mean ± SD Mean Difference 95% CI (Lower–Upper) t-value p-value 

Pretest 54,8 ± 6,2 
    

Posttest 94,2 ± 4,8 39,4 36,8 – 42,0 18,75 <0,001* 

Keterangan: signifikan pada α = 0,05 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test 

pada Tabel 2, diperoleh bahwa rata-rata skor 

pengetahuan kader posyandu mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan setelah 

diberikan intervensi parenting education. Nilai 

rata-rata pretest sebesar 54,8 ± 6,2 meningkat 

menjadi 94,2 ± 4,8 pada posttest, dengan selisih 

rata-rata (mean difference) sebesar 39,4 poin. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai t sebesar 

18,75 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang bermakna 

secara statistik antara skor sebelum dan sesudah 

intervensi. Selain itu, rentang confidence 

interval 95% (36,8–42,0) tidak melewati angka 

nol, yang semakin memperkuat bahwa 

peningkatan yang terjadi bersifat konsisten dan 

signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

intervensi parenting education memiliki 

efektivitas yang sangat kuat dalam 

meningkatkan pengetahuan kader posyandu 

terkait stunting, wasting, dan pola asuh holistik, 

sehingga dapat mendukung peningkatan 

kapasitas kader sebagai agen edukasi kesehatan 

di masyarakat. 

 

Pembahasan 

Kegiatan parenting education bagi kader 

posyandu di Desa Srikayangan merupakan 

bagian dari upaya pengabdian masyarakat 

untuk mendorong perbaikan gizi dan pola asuh 

anak, serta meningkatkan kapasitas kader 

sebagai agen perubahan perilaku di tingkat 

komunitas. Secara nasional, penerapan 

program edukasi kesehatan berbasis komunitas 

terbukti efektif dan efisien dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader dalam pencegahan stunting dan wasting 

(Alami et al., 2020). Pemahaman yang baik 

mengenai perbedaan, dampak, serta upaya 

pencegahan stunting dan wasting sangat 

penting agar kader mampu mentransfer 

pengetahuan tersebut pada orang tua di 

kelompok posyandu masing-masing. 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest, 

terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan 

peserta kader posyandu sebesar ±72%, dari skor 

awal 54,8 menjadi 94,2 setelah mengikuti 

kegiatan parenting education. Peningkatan 

pengetahuan tertinggi dicapai pada aspek 

mengenai definisi, perbedaan, dan dampak 
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stunting serta wasting pada anak, mengingat 

sebelumnya sebagian besar peserta belum 

memahami secara spesifik karakteristik dan 

implikasi kedua permasalahan gizi tersebut 

terhadap tumbuh kembang anak (Sukma et al., 

2021). 

Selain itu, hasil pelatihan dan diskusi 

memperlihatkan adanya perbaikan signifikan 

pada pemahaman tentang gizi dan pola makan 

anak. Materi yang diberikan secara interaktif 

membuat peserta lebih memahami konsep gizi 

seimbang dan langkah-langkah konkret 

pencegahan melalui pemberian makanan 

bergizi serta stimulasi perkembangan sejak dini  

(Apriliana et al., 2022; Fenny Aprina et al., 

2024). Pendekatan ini mendorong kader 

posyandu untuk lebih percaya diri dan mampu 

membagikan pengetahuan secara akurat kepada 

orang tua di posyandu masing-masing. 

Efektivitas program parenting education 

sangat nyata, terbukti dari lonjakan skor 

pengetahuan dan umpan balik positif dari 

peserta. Hasil analisis ini memperkuat peran 

intervensi edukasi berbasis komunitas dalam 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

kader mengenai pencegahan stunting dan 

wasting, sehingga diharapkan mampu memberi 

dampak luas pada perubahan perilaku 

kesehatan keluarga serta penurunan kasus gizi 

buruk di lingkungan desa (Mumtaza, 2024). 

Studi lain juga menunjukkan bahwa 

penyuluhan kesehatan di posyandu secara 

signifikan meningkatkan pengetahuan kader 

melalui metode edukasi interaktif (Badriah et 

al., 2025). Selain itu, penelitian lain juga 

menegaskan bahwa intervensi edukasi 

parenting mampu meningkatkan pemahaman 

tentang pencegahan stunting melalui 

pendekatan edukatif yang 

sistematis(Komsiyah1) dan dan terdapat 

peningkatan signifikan pengetahuan kader 

setelah pelatihan gizi (p < 0,05) (Romadhon et 

al., 2025). Beberapa hasil penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa edukasi 

berbasis media secara signifikan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan motivasi kader 

(Dewi et al., 2026).  

Efektivitas intervensi dalam penelitian ini 

tidak terlepas dari penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif. 

Pendekatan ceramah interaktif, diskusi, dan 

simulasi terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta dan memperkuat 

pemahaman konsep. Hal ini didukung oleh 

penelitian (Fahlevi et al., 2026) yang 

menunjukkan bahwa metode psikoedukasi 

berbasis partisipasi aktif dapat meningkatkan 

kapasitas kader secara signifikan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al., 

(2026) menemukan bahwa penggunaan media 

interaktif seperti WhatsApp dan poster edukatif 

efektif meningkatkan pemahaman masyarakat 

terkait parenting. Studi lain juga menegaskan 

bahwa pelatihan berbasis praktik lapangan lebih 

efektif dibanding metode ceramah 

konvensional (Dewi et al., 2026). Kombinasi 

metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

peningkatan pengetahuan. 

Peningkatan pengetahuan kader pada 

seluruh aspek menunjukkan bahwa intervensi 

yang diberikan bersifat komprehensif dan 

mencakup berbagai dimensi penting dalam 

pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan 

konsep pola asuh holistik yang menekankan 

keseimbangan antara aspek gizi, stimulasi, dan 

kasih sayang dalam tumbuh kembang anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

holistik mampu meningkatkan pemahaman 

kader secara menyeluruh, terutama pada aspek 

pencegahan dan dampak stunting. Selain itu, 

penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

peningkatan kapasitas kader melalui edukasi 

dapat memperkuat peran mereka dalam 

mendampingi keluarga dengan anak stunting 

(Wardani et al., 2026). Studi lain juga 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

kader berkontribusi terhadap perubahan 

perilaku keluarga dalam praktik pemberian 

makan dan pengasuhan anak (Dewi et al., 

2026). Hal ini menegaskan bahwa intervensi 

edukasi tidak hanya berdampak pada aspek 

kognitif, tetapi juga memiliki potensi dalam 

mendorong perubahan perilaku kesehatan di 

masyarakat. 

Temuan penelitian ini memperkuat peran 
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strategis dari kader posyandu sebagai agen 

perubahan dalam upaya pencegahan stunting 

dan wasting di tingkat komunitas. Dengan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan, 

kader diharapkan mampu menjalankan fungsi 

edukasi, motivasi, dan pendampingan keluarga 

secara lebih optimal. Hal ini mendukung dari 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 

pemberdayaan kader melalui pendidikan 

kesehatan merupakan strategi efektif dalam 

menurunkan risiko stunting secara 

berkelanjutan. Pelatihan berkelanjutan untuk 

mempertahankan kompetensi kader. Kader 

yang terlatih memiliki kontribusi besar dalam 

deteksi dini dan pencegahan masalah gizi. Oleh 

karena itu, intervensi parenting education 

berbasis komunitas seperti dalam penelitian ini 

dapat direkomendasikan sebagai model 

program yang efektif dan berkelanjutan dalam 

upaya peningkatan kesehatan masyarakat. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat 

bukti global bahwa intervensi berbasis edukasi 

parenting memiliki dampak signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan praktik 

pengasuhan yang berhubungan dengan 

pencegahan stunting. Studi internasional 

menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas 

pengasuh melalui edukasi berkontribusi 

langsung terhadap perbaikan status gizi dan 

perkembangan anak. Penelitian oleh Kohl et al. 

(2022) menunjukkan bahwa intervensi 

parenting terintegrasi mampu meningkatkan 

praktik pengasuhan dan status gizi anak secara 

signifikan (Kohl et al., 2022b). Selanjutnya, 

penelitian oleh Stewart et al. (2018) 

menegaskan bahwa kombinasi intervensi 

edukasi, sanitasi, dan nutrisi memberikan 

dampak signifikan terhadap perkembangan 

anak (Stewart et al., 2018b). Temuan serupa 

juga dilaporkan oleh Prado et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa edukasi gizi dan parenting 

secara signifikan meningkatkan kualitas diet 

anak dan perkembangan motoric (Liu et al., 

2021).  

Selain itu, kader posyandu berperan 

sebagai bagian dari community health workers 

juga terbukti secara global sebagai faktor kunci 

dalam keberhasilan intervensi kesehatan 

masyarakat. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

kader yang mengikuti pelatihan edukasi mampu 

meningkatkan efektivitas program kesehatan 

berbasis komunitas secara signifikan. Penelitian 

lain oleh Apripan et al. (2026) menunjukkan 

bahwa faktor pola asuh, pendidikan ibu, dan 

edukasi kesehatan berhubungan signifikan 

dengan kejadian stunting (p < 0,05) (Pownall et 

al., 2023; Putra et al., 2024). Studi oleh 

Rismanudin (2025) menegaskan bahwa 

responsive parenting meningkatkan asupan gizi 

dan mempercepat pemulihan pertumbuhan anak 

(Athiyyah et al., 2025). Edukasi orang tua 

berperan penting dalam memutus siklus 

malnutrisi antar generasi melalui peningkatan 

praktik pengasuhan yang lebih baik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti 

bahwa pemberdayaan kader melalui edukasi 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi 

juga memiliki implikasi luas terhadap 

perbaikan sistem kesehatan masyarakat dan 

pencegahan stunting secara berkelanjutan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Intervensi parenting education berbasis 

pola asuh holistik terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan kader posyandu secara signifikan, 

ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata dari 

pretest ke posttest. Peningkatan ini 

mencerminkan keberhasilan pendekatan 

edukasi partisipatif dalam memperkuat 

pemahaman kader terkait stunting, wasting, 

serta praktik pengasuhan yang tepat. Dengan 

meningkatnya kapasitas pengetahuan, kader 

diharapkan mampu menjalankan peran sebagai 

edukator kesehatan secara optimal di 

masyarakat. Disarankan agar program edukasi 

ini dilakukan secara berkelanjutan dengan 

dukungan lintas sektor serta penguatan metode 

pembelajaran interaktif. Penelitian selanjutnya 

perlu mengkaji dampak jangka panjang 

terhadap perubahan perilaku dan status gizi 

anak. 
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